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RINGKASAN 

 

 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang besar terhadap seluruh bidang kehidupan 

termasuk pendidikan. Data dari organisasi dunia, WHO, menunjukkan bahwa hampir 

190 negara melakukan penutupan pada institusi pendidikan mulai dari tingkat pendidikan 

usia dini hingga perguruan tinggi. Kondisi tersebut memaksa guru dan dosen untuk 

merespon dengan cepat dengan melakukan pembelajaran jarak jauh. Meskipun sudah 

banyak yang mengkaji penelitian mengenai pembelajaran di masa pandemi Covid-19 

namun sebagian besar memfokuskan mengenai kendala, tantangan atau kesulitan dari 

beberapa persepsi. Kajian mengenai praksis pembelajaran jarak jauh dan keterlibatan 

siswa (students’ engagement) belum banyak tereksplorasi. Oleh karena itu, penelitian 

kualitatif ini akan mengeksplorasi praksis pembelajaran jarak jauh dan keterlibatan siswa 

dengan menggunakan instrumen lembar observasi, protocol wawancara dan kuesioner. 

Temuan menunjukkan bahwa teknologi yang dominan digunakan dalam pembelajaran 

jarak jauh adalah Google Meet, WhatsApp dan Google Classroom. Selain itu siswa 

kurang memahami materi selama pembelajaran jarak jauh karena beberapa faktor yaitu 

pembelajaran yang kurang menyenangkan, ketidakstabilan internet dan kurangnya 

kesadaran siswa untuk belajar secara serius dan mandiri. Siswa juga kurang memiliki 

keterlibatan secara perilaku, emosi dan kognitif selama pembelajaran jarak jauh.  

 

Kata kunci: Pembelajaran jarak jauh, keterlibatan kognitif, keterlibatan afektif, 

keterlibatan perilaku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyebaran virus corona 2019 atau yang dikenal dengan Covid-19 pertama kali 

terjadi di kota Wuhan, provinsi Hubei, Cina di awal tahun 2019. Virus tersebut 

menyebar ke seluruh dunia karena penularannya sangat cepat, termasuk  Indonesia. 

Penyebaran virus tersebut berdampak pada seluruh aspek kehidupan termasuk 

pendidikan. Menurut UNESCO pandemi ini menyebabkan disrupsi yang sangat 

besar terhadap sistem pendidikan dalam sejarah (Hussein et al., 2020).  

 

Untuk menekan penyebaran virus corona banyak negara-negara yang ada di dunia 

melakukan penutupan di bidang pendidikan (Carrillo & Flores, 2020; Palau et al., 

2021; Xie et al., 2021; Yates et al., 2020). Hussein et al. (2020) mengatakan bahwa 

lebih dari 190 negara harus menutup institusi pendidikannya. UNESCO juga 

melaporkan sekitar 1.5 milyar siswa di seluruh dunia yang menutup sekolah dan 

kampus (Kruszewska et al., 2020; Osman, 2020). 

 

Dampak Covid-19 membuat institusi pendidikan mulai dari pendidikan anak usia 

dini hingga perguruan tinggi merespon dengan cepat dengan melakukan transisi 

dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh (remote learning 

atau distance learning). Hal tersebut memaksa guru atau dosen untuk beradaptasi 

melakukan dan memperkenalkan pembelajaran jarak jauh kepada siswa (Allen et 

al., 2020; Carrillo & Flores, 2020; Dong et al., 2020; Kruszewska et al., 2020; 

Metscher et al., 2020; Moser et al., 2021; Osman, 2020; Palau et al., 2021; 

Sepulveda-Escobar & Morrison, 2020; Xie et al., 2021). Hussein et al. (2020) 

mengungkapkan bahwa pergeseran pembelajaran tersebut menyebabkan guru 

menggunakan berbagai macam seting virtual. Selain itu tidak mudah bagi guru atau 

dosen menjalani pembelajaran jarak jauh di tengah krisis ini karena mereka 

menghadapi tantangan (Ewing & Cooper, 2021; Falcone & Hall, 2020; Kalloo et 

al., 2020; Kruszewska et al., 2020; Styck et al., 2020) 
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Beberapa penelitian terdahulu banyak yang mengungkap mengenai kajian literature 

mengenai praktik pengajaran dan pembelajaran daring pada pendidikan guru di 

masa pandemi Covid-19 (Carrillo & Flores, 2020), deskripsi tiga orang dosen 

program pendidikan guru usia dini di New York yang menggunakan lingkungan 

dan praktik digital seperti breakout group, interactive whiteboard, interactive 

agenda dan community-building activities di masa pandemi Covid 19 (Metscher et 

al., 2020), pengalaman belajar digital siswa di sekolah tingkat atas di New Zealand 

selama Covid-19 (Yates et al., 2020), survei guru-guru Polandia yang menghadapi 

kendala dan permasalahan pembelajaran jarak jauh selama pandemi (Kruszewska et 

al., 2020), survei terhadap keyakinan dan sikap orang tua Cina terhadap 

pembelajaran daring anak-anak kecil mereka (Dong et al., 2020), survei untuk 

mengeksplorasi perubahan praktik dan persepsi guru-guru dari tingkat dasar sampai 

menengah atas terhadap pembelajaran bahasa (Moser et al., 2021), analisis proses 

belajar dan mengajar sekolah dasar dan menengah di Spanyol selama pandemi 

dengan melakukan wawancara kepada kepala sekolah (Palau et al., 2021). 

 

Meskipun banyak penelitian terdahulu yang mengkaji pengajaran dan pembelajaran 

jarak jauh ataupun daring, namun masih terbatas yang meneliti praksis 

pembelajaran jarak jauh yang melihat aspek keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut senada dengan apa yang diungkapkan oleh Ewing & 

Cooper (2021)  yakni pemahaman mengenai keterlibatan (engagement) dalam 

konteks pendidikan jarak jauh belum tereskplorasi.  Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengisi ruang kosong dan memperkaya literatur yang ada 

dengan melakukan menginvestigasi praksis pembelajaran jarak jauh dan 

keterlibatan siswa menengah pertama dalam proses pembelajaran selama pandemi 

Covid-19 dalam konteks Indonesia.  

 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana praksis pembelajaran jarak jauh dalam proses pembelajaran selama 
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pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana keterlibatan siswa (students’ engagement) sekolah menengah 

pertama dalam proses pembelajaran jarak jauh selama pandemi Covid-19? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi praksis pembelajaran jarak jauh 

dan keterlibatan siswa menengah pertama dalam proses pembelajaran selama 

pandemi Covid-19  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi pengajar dan calon pengajar 

untuk dapat merancang pembelajaran jarak jauh dengan memperhatikan 

keterlibatan siswa baik secara kognitif, afektif atau emosional dan perilaku. Selain 

itu dapat memberikan pandangan kepada pemangku kepentingan seperti kepala 

sekolah atau dinas pendidikan untuk dapat memberikan program pengembangan 

profesionalisme guru dalam meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan manfaat 

teoritis dalam mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan mengenai praksis 

pembelajaran jarak jauh dan keterlibatan siswa di masa pandemi Covid-19 ini 

dalam konteks Indonesia. 

 

E. Hasil yang Diharapkan (Luaran) 

Penelitian ini memiliki rencana target capaian tahunan sebagai berikut: 

No. Jenis Luaran Indikator Capaian 

 Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS TS + 1 

1. Artikel ilmiah dimuat di 

jurnal 

Internasional bereputasi   Tidak ada  

Nasional Terakreditasi √  Submitted  

Nasional Tidak 

Terakreditasi 

  Tidak ada  

2. Artikel Ilmiah dimuat Internasional Terindeks   Tidak ada  
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di prosiding 
Nasional   Tidak ada  

3. Invited speaker dalam 

temu ilmiah 

Internasional   Tidak ada  

Nasional   Tidak ada  

4. Visiting Lecture Internasional   Tidak ada  

5. HKI Paten   Tidak ada  

Paten sederhana   Tidak ada  

Hak cipta √  Submitted  

Merek dagang   Tidak ada  

Rahasia dagang   Tidak ada  

Desain produk industri   Tidak ada  

Indikasi geografis   Tidak ada  

Perlindungan varietas 

tanaman 

  Tidak ada  

Perlindungan topografi 

sirkuit terpadu 

  Tidak ada  

6. Teknologi tepat guna    Tidak ada  

7. Model/ purwarupa/ 

desain/ karya seni/ 

rekayasa sosial 

   Tidak ada  

8. Buku Ajar (ISBN)    Tidak ada  

9. Tingkat Kesiapan 

Teknologi 

   1  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Jarak Jauh 

Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang dapat dilakukan dengan berbagai 

macam perangkat/ alat ICT atau aplikasi yang tersedia. Becker (2020) memaparkan 

alat utama yang sangat popular digunakan dalam pembelajaran jarak jauh adalah  

adalah Skype, Zoom, GoToMeeting, Learning Management Systems (LMS) atau 

lingkungan belajar virtual seperti Moodle, Blackboard, Google Classroom, 

Brightspace, and Canvas.  

 

Selain Becker, Palau et al. (2021) dan Azhari & Fajri (2021) juga menemukan alat 

ICT atau aplikasi yang hampir sama digunakan oleh guru dalam pembelajaran jarak 

jauh. Palau et al. (2021) melihat banyak guru yang menggunakan video call melalui 

WhatsApp, Google Meet, Zoom, or jitsi.meet, Learning management systems (LMS) 

yang banyak digunakan Moodle or Google Classroom, jaringan sosial seperti 

Dinantia dan Tokapp. Azhari & Fajri (2021) juga menemukan bahwa banyak guru 

yang menggunakan lebih dari satu aplikasi selama pembelajaran jarak jauh seperti   

WhatsApp, ZoomMeeting, Google Classroom dengan Webex dan perangkat lainnya. 

Namun yang paling dominan adalah penggunaan WhatsApp karena keterbatasan 

finansial orang tua.  

 

Pembelajaran jarak jauh memiliki dampak positif dalam efektivitas biaya dan waktu, 

keamanan, kenyamanan dan peningkatan partisipasi (Hussein et al., 2020).  

Kruszewska et al., (2020) mengatakan bahwa guru tidak perlu menghabiskan waktu 

dijalan untuk berangkat ke tempat kerja mereka. Selain memiliki dampak positif, 

pembelajaran jarak jauh memiliki dampak negatif seperti fokus yang terdistraksi, 

beban kerja yang banyak, masalah teknologi dan internet, ketidakcukupan dukungan 

dari pengajar (Hussein et al., 2020)   
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B. Kendala dan Tantangan Pembelajaran Jarak Jauh 

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama pembelajaran jarak jauh. Kendala 

yang dihadapi adalah rendahnya infrastruktur pengajar daring, guru tidak 

berpengalaman, kesenjangan informasi yang diperoleh oleh siswa, lingkungan belajar 

di rumah, kurangnya pengawasan dan dukungan dan permasalahan kompetensi guru 

dalam menggunakan format pembelajaran digital (Carrillo & Flores, 2020)  

 

Yates et al. (2020) menemukan bahwa sebagain besar siswa memilih belajar di 

sekolah. Hanya 10 persen yang memilih belajar di rumah dengan alasan sekolah 

membuat mereka stres karena banyak gangguan seperti siswa yang menganggu atau 

perundungan. Siswa mengatakan bahwa mereka harus berjuang mengatur diri mereka 

selama di rumah karena mereka mempunyai banyak kebebasan. Mereka merasakan 

bahwa aplikasi Zoom hanya didominasi oleh guru karena siswa diminta untuk 

mematikan video, mikrofon dan tidak berpartisipasi sehingga sangat sulit 

berkomunikasi. Ketika ditanya apa yang paling berat belajar di rumah, sebanyak 39 

persen mengatakan adalah kurangnya motivasi karena mereka harus merawat saudara 

atau membantu orang tua mereka, tergangu karena Netflix, kesulitan untuk meminta 

bantuan guru atau teman dan guru memberikan tugas setiap minggu dan membuat 

siswa tidak memiliki keterampilan mengatur waktu untuk bekerja secara mandiri 

dalam menyelesaikan tugas mereka. Siswa merasakan motivasi mereka kurang 

dengan menggunakan ekstensif teknologi tatap muka maya karena mereka harus 

duduk di depan layar selama 5 jam per hari hanya mendengarkan guru bicara tanpa 

banyak interaksi. Setelah itu mereka harus menyelesaikan pekerjaan sekolah 

sepanjang hari. Beberapa dari mereka juga merasa tidak nyaman jika diberikan 

pertanyaan di depan Zoom. Selain itu mereka juga mengalami demotivasi karena 

respon guru yang lambat. Siswa menginginkan aktivitas belajar seperti pembelajaran 

langsung (direct instruction), memberikan umpan balik, sumber belajar multimedia, 

diskusi kelas, komunikasi yang jelas, aktivitas yang interaktif dan permainan.  
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Senada dengan Yates et al. (2020), Sepulveda-Escobar & Morrison (2020) 

menemukan bahwa terdapat tantangan selama pembelajaran jarak jauh yaitu 

kurangnya interakasi dengan siswa, terbatasnya akses  internet yang membuat 

koneksi antara siswa dan guru sulit. Kruszewska et al. (2020) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa kurangnya peralatan teknologi informasi di rumah siswa, 

terbatasnya komunikasi antara siswa dan orang tua, rendahnya motivasi siswa dan 

masalah kesehatan yang dialami selama pandemi Covid-19.  Selain itu kurangnya 

kontak dengan guru dan guru mengalami menjelaskan materi baru kepada siswa. 

Moser et al. (2021) juga memaparkan bahwa guru K-12 yang tidak memiliki 

pengalaman mengajar daring tidak percaya diri. Selain itu hasil temuannya 

menunjukkan bahwa terapat faktor yang mempengaruhi pembelajaran jarak jauh 

yaitu akses dan broadband internet, status sosial ekonomi, pengalaman dan pelatihan 

serta usia atau perkembangan siswa.    

 

Azhari & Fajri (2021) juga mengungkapkan hasil penelitiannya yang 

mengindikasikan bahwa guru tidak dapat menggunakan perangkat ICT dan platform 

belajar daring karena keterbatasan kemampuan mereka, faktor ekonomi orang tua, 

terbatasnya akses internet dan tidak adanya pengawasan. Hasil penelitian Azhari dan 

Fajri juga menunjukkan bahwa perlahan guru mampu beradapatasi secara mandiri 

untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Dari persepsi orang tua, Dong et al., 

(2020) menemukan bahwa orang tua memiliki persepsi pembelajaran daring tidak 

efektif dibandingkan dengan tatap muka di lingkungan pendidikan anak-anak karena 

kurangnya atmosfer belajar dan interaksi sosial yang melibatkan siswa sehinga 

berdampak pada hasil belajar yang tidak maksimal.  Mereka juga mengatakan bahwa 

belajar daring tidak menarik bagi anak karena membosankan dan kualitasnya tidak 

bagus.  

 

C. Keterlibatan Siswa (Students’ Engagement) 

Keterlibatan siswa (students’ engagement) menjadi prioritas utama bagi guru (Ewing 

& Cooper, 2021) karena itu merupakan tujuan yang penting dalam kurikulum 

(Garrison & Kanuka, 2004; Halverson et al., 2014; Spring, Graham, & Hadlock, 
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2016) dalam Gao, Jiang, & Tang, 2020). Keterlibatan siswa sangat penting karena 

Jika siswa tidak terlibat dalam proses belajar maka dapat menyebabkan hilangnya 

motivasi, semangat dan hasil belajar yang rendah (Sun & Rueda, 2012 dalam Gao et 

al., 2020). Oleh karena itu hal ini merupakan tantangan bagi para guru dan dosen 

untuk menciptkan lingkungan belajar yang positif di dalam kelas sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa (Gao et al., 2020). 

 

Ewing & Cooper (2021) mengungkapkan bahwa kehadiran siswa tidak sama dengan 

keterlibatan. Beberapa peneliti mengklasifikasikan beberapa jenis keterlibatan siswa 

yaitu keterlibatan emosional, kognitif dan perilaku (Gao et al., 2020; Lin et al., 2018; 

Mckellar et al., 2019; Olivier et al., 2021; Xu et al., 2020; Zainuddin et al., 2019). 

Penjelasan mereka hampir sama mengenai masing-masing keterlibatan tersebut. 

Keterlibatan emosional (emotional engagement) meliputi reaksi afektif siswa dalam 

proses belajar dan lingkungan kelas. Keterlibatan perilaku (behavioural engagement) 

merefleksikan partisipasi siswa dalam aktivitas belajar seperti bertanya, menjawab 

pertanyaan, aktif memposting dan menyelesaikan tugas. Keterlibatan kognitif 

(cognitive engagement) merupakan proses berpikir yang tidak tampak namun dapat 

menumbuhkan usaha siswa dalam belajar menguasai keterampilan yang meliputi 

strategi mengatur diri, proses belajar mendalam, mencari solusi terhadap sebuah 

permasalahan dan memahami materi pembelajaran. 

 

Ewing & Cooper (2021) mengatakan terdapat tingkat keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran daring. Untuk mengukur keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat 

menggunakan beberapa instrumen yang sudah dikembangkan oleh peneliti terdahulu.  

Olivier, Galand, Morin, & Hospel ( 2021) salah satu yang telah mengembangkan 

instrument untuk mengukur keterlibatan siswa yang terdiri atas keterlibatan emosi, 

tingkah laku dan kognitif (Gambar 1). 
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Gambar 1 Instrumen mengukur keterlibatan siswa (students’ engagement) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Memberikan informed consent kepada kepala sekolah, guru dan siswa 

2. Mengumpulkan data melalui observasi kelas dengan menggunakan platform 

Google Meet, wawancara guru dan siswa dan kuesioner siswa  

3. Merekam observasi kelas dan mentranskripsikannya. 

4. Mewawancarai guru dan siswa melalui gawai dan mentranskripsikan hasil 

wawancara 

5. Memberikan kuesioner kepada siswa melalui WhatsApp  

6. Seluruh hasil wawancara siswa dan guru, angket siswa dan observasi kelas 

dianalisis dengan melakukan kategorasi dan memberikan kode secara tematik 

7. Menginterpretasikan hasil analisis dan menyajikan data 

 

B. Partisipan dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode convenience sampling dalam menentukan 

partisipan. Partisipan penelitian ini meliputi 5 orang guru (1 guru laki-laki dan 4 guru 

perempuan) dari sekolah A dan sekolah B. Mereka memiliki usia dengan rentangan 

31 sampai 49 tahun dengan pengalaman mengajar yang berbeda-beda yaitu 6 sampai 

27 tahun. 4 orang dari mereka memiliki latar belakang sarjana pendidikan bahasa 

Inggris dan 1 orang sastra Inggris. Siswa dari sekolah A dan sekolah B  juga 

berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian ini. Usia mereka memiliki rentangan 

13-14 tahun. Mereka adalah siswa kelas 7 dan 8. Sebanyak 467 siswa (187 siswa 

laki-laki dan 280 perempuan). 

 

Observasi kelas dilakukan secara virtual melalui Google Meet kurang lebih 30-45 

menit untuk menggambarkan keterlibatan siswa secara komprehensif untuk beberapa 

pertemuan. Lembar observasi mengadopsi dari framework Mckellar et al. (2019) 



16  

yaitu Classroom Assessment Scoring System (CLASS). Selain itu 467 siswa mengisi 

kuesioner yang dikirimkan melalui WhatsApp. 9 siswa diwawancarai selama 25 

menit dan 5 orang guru diwawancarai selama 40 menit melalui gawai. Protokol 

wawancara guru dan siswa terdiri beberapa item pertanyaan terbuka mengenai 

praksis pembelajaran jarak jauh dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

jarak jauh. Semua data ditriangulasikan untuk membangun kredibilitas dan 

konsistensi data (Creswell, 2012). Nama partisipan disamarkan untuk menjaga 

kerahasiaan mereka dengan memberi kode G (untuk guru) dan S (untuk siswa)  

 

C. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data 

Transkripsi observasi kelas, wawancara siswa dan guru serta kuesioner siswa 

dikategorisasikan. Kategori terdiri atas keterlibatan kognitif (cognitive), perilaku 

(behavioural) dan emosi (emotional). Setelah dikategorisasi, data dikoding secara 

tematik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



17  

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Praksis Pembelajaran Jarak Jauh Dalam Proses Pembelajaran Selama  

 Wawancara siswa dan guru menunjukkan bahwa Google Meet, WhatsApp dan 

Google Classroom adalah aplikasi atau teknologi yang paling banyak digunakan 

dalam proses pembelajaran (gambar 1). Google Meet digunakan untuk aktivitas 

pembelajaran tatap maya. Temuan ini senada dengan Becker (2020) yang 

menjelaskan bahwa mobile meeting sangat popular digunakan dalam pembelajaran 

jarak jauh seperti Skpe, Zoom dan sejenisnya dan Learning Mangement System 

(LMS) seperti Moodle atau Google Classroom. WhatsApp juga sangat dominan 

digunakan dalam pembelajaran jarak jauh.  Azhari & Fajri (2021) mengatakan 

penggunaan WhatsApp yang tinggi karena keterbatasan finansial orang tua ketika 

siswa melakukan pembelajaran jarak jauh. Selain Google Meet, WhatsApp dan 

Google Classroom, terdapat aplikasi lain yang digunakan namun frekuensinya 

terbatas yaitu Google Form, Quiziz dan YouTube. Semua guru juga mengatakan 

bahwa aplikasi atau teknologi tersebut menjadi sebuah solusi dalam pembelajaran 

selama pandemi Covid-19. Kutipan wawancara guru sebagai berikut: 

G2: Solusi, solusi banget. Bahkan kalau  kita kan bahasa Inggris ya kita kan mau 

gak mau tetep aja harus ambil nilai perektek berbicara, ya saya pakainya tadi 

Google Meet kalau gak saya voice note atau  video call. 

 

G3: Kalo Google Meet sih sangat penting. Iya.. untuk kita bisa menjelaskan, bisa 

tatap muka langsung dah ngobrol sama anak, tanya jawab dan sebagainya. 

 

G4: karena emang gak ada lagi jalan lain.. karena kan.. gak boleh kita tatap muka 

langsung 

 

Ketika ditanya apakah pembelajaran jarak jauh membantu siswa menguasai materi 

belajar dengan baik, semua guru mengungkapkan bahwa siswa kurang menguasai 

materi. Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran jarak jauh yang tidak 

menyenangkan seperti yang diungkapkan oleh G1. Selain itu G2 menyebutkan beberapa 

faktor seperti sinyal yang tidak stabil misalnyanya tiba-tiba layar yang hilang atau 

ganguan teknis seperti mati lampu atau hujan yang mempengaruhi kestabilan sinyal 
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internet. G3 memaparkan bahwa siswa kurang menguasai materi karena siswa tidak 

standby di depan kamera  dengan tidak mengaktifkan kamera mereka.  G4 dan G5 

mengatakan bahwa rasa malas yang menjadi faktor siswa kurang menguasai materi. Hal 

tersebut sama seperti yang ditemukan oleh Azhari & Fajri (2021) bahwa banyak siswa 

yang memiliki kesadaran yang rendah untuk belajar secara mandiri di rumah yang 

merupakan hambatan dalam belajara jarak jauh. Selain itu mereka juga menjelaskan 

bahwa keterbatasan akses internet dan buruknya koneksi internet. Temuan tersebut 

tampak dalam  kutipan wawancara guru sebagai berikut: 

G1: Kalau saya tidak (menguasai materi)….untuk belajar kan mereka kayaknya 

kurang fun. 

 

G2: Hem bener, kita gak tau dia paham gak sih dengan bahasa penyampaian kita apalagi 

dengan hanya layar tiba-tiba  sinyal jelek, apa mati listrik, segala macem ujan lah itu sih 

yang paling. 

 

G3: Kalo menurut saya sih kurang ya. Karena dari awalnya, kalo menurut saya sih 

dari ininya dari siswanya sendiri. Dari peserta didiknya itu sendiri, yang saya 

rasakan kalo lagi Meet itu kan kadang mereka gak selalu standby. Bahkan mohon 

maaf nih ya, kadang-kadang bisa jadi di tinggal cuma sekedar hadir gitu, hadir 

setor nama itu kameranya juga kadang gak dibuka gitu kan 

 

G4: Kurang ya, tidak tidak menguasai. Hanya mungkin siswa-siswa yang dikata 

“pintar” gitu ya yang bener-bener bisa cepat menguasai melalui online. Tapi kalau 

untuk yang si learner yang agak lama belajarnya mereka cenderung susah 

menguasai materi. Kemudian juga ada rasa malas gitu untuk  menguasai materi 

yang mereka tidak  mengerti gitu jadinya. 

 

G5: kurang. Yah itu tadi saya bilang untuk.. apalagi kalau untuk Bahasa inggis, 

itu mereka tuh kadang-kadang suka mungkin  males ya. Misalkan mereka kurang  

vocabulary nya. Yah itu kan jadi kendala gitu kan. Karena kalo proses biasa saya 

ajarkan di sekolah itu mereka wajib paling kalo tidak setiap kali pertemuan tuh 

minimal mereka harus hafal lah 20 kata gitu kan yah. Jadi kan kalo umpama di 

rumah kan, susah banget kita harus gembleng satu- persatu kan gak mungkin 
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B. Keterlibatan Siswa (Students’ Engagement) Dalam Proses Pembelajaran 

Selama Pandemi Covid-19 

 

Gambar 2 merupakan hasil kuesioner yang diisi oleh siswa dan menunjukkan bahwa 

secara umum siswa memiliki keterlibatan perilaku dalam pembelajaran jarak jauh 

dengan ra-rata 93%. Dimana siswa fokus selama belajar (91%), tidak mengobrol 

selama kelas berlangsung (84%), mencoba menjawab pertanyaan guru (97%), 

mengikuti instruksi guru (97%) dan  mengerjakan apa yang diperintahkan guru 

(97%). Hasil kuesioner yang diisi oleh siswa kontradiktif dengan hasil wawancara 

guru dan hasil observasi kelas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Teknologi atau aplikasi selama pembelajaran jarak jauh  

Gambar 2. Keterlibatan perilaku dalam pembelajaran jarak jauh 
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Guru mengungkapkan dalam wawancara bahwa tidak seluruh siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan selama pembelajaran jarak jauh. Mereka kecenderungan mengabaikan 

tugas yang diberikan. Kutipan wawancara sebagai berikut: 

G1: mmm.. bukan hanya pelajaran saya yah, karena kita suka rembukan dengan 

temen-temen juga… gimana nih si A, si B. Mereka gak semua mengerjakan 

tugas yang diberikan. 

G2: Tidak semua mengerjakan tugas yang diberikan. Cuma 16, 18 yang ngumpulin 

tugas. Kita kejar-kejaran. 
 

G3: Mereka sering mengabaikan tugas-tugas. 

 

 

Temuan juga diperkuat oleh hasil observasi di kelas G2 bahwa siswa kurang berperan 

aktif dalam mengerjakan yang guru minta dan butuh beberapa saat siswa merespon 

guru. Selain itu siswa juga pasif dan menjawab apa adanya dan mereka cendrung tidak 

langsung menjawab pertanyaan dan butuh waktu lama untuk menjawab serta hanya satu 

atau dua siswa yang sama yang selalu merespon. 

 

Gambar 3 adalah respon kuesioner siswa dan menunjukkan bahwa secara umum siswa 

memiliki keterlibatan emosi dalam pembelajaran jarak jauh dengan ra-rata 83%. Siswa 

menyatakan bahwa optimis dalam belajar (87%), percaya diri dalam belajar (87%), 

menikmati belajar dengan menggunakan teknologi (80%), memiliki rasa ingin tahu 

(92%) dan  senang serta antusias dalam belajar (70%). Hasil kuesioner yang diisi oleh 

siswa kontradiktif dengan hasil wawancara guru dan hasil observasi kelas.  

 

G1 menyatakan bahwa siswa tidak bersemangat ketika belajar dan tidak percaya diri. 

G2 juga menungkapkan bahwa siswa kurang percaya diri dan optimis dalam belajar. G4 

melihat bahwa rasa ingin tahu siswa masih kurang karena siswa kecenderung hanya 

menunggu jawaban dari guru. Kutipan wawancara G1, G2 dan G4 sebagai berikut: 

 

G1: menurut saya sebagian yang lebih besar yang tidak bersemangat yah dan 

tidak percaya diri mereka 

 

G4:  Kalau rasa ingin tahu menurut saya masih kurang ya karena kayanya mereka 
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lebih suka diempanin gitu maksudnya . Kita yang banyak ngomong gitu loh. 

Tapi kalau bertanya mereka masih kurang gitu menurut saya 

 

G2: Siswa kurang percaya diri dan optimis kalau misalkan belajar pembelajaran 

jarak jauh  

 

 

Dari hasil observasi di kelas G2 juga menunjukkan bahwa siswa pasif dan terlihat tidak 

ingin tahu tentang materi pembelajaran yang berlangsung. Selama pembelajaran siswa 

tidak bertanya dan hanya merespon “iya” dan “paham”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Respon kuesioner siswa yang ditunjukkan dalam gambar 4 mengambarkan keterlibatan 

kognitif dalam pembelajaran jarak jauh dengan rata-rata 86%. Siswa merespon bahwa 

mereka meminta penjelasan jika mereka tidak memahami materi (88%), tidak menyerah 

jika tidak memahami materi (65%), berusaha untuk fokus ketika tidak tertarik dalam 

belajar (95%), berusaha dengan keras jika menghadapi kesulitan (98%) dan mencoba 

untuk menghubungkan materi baru dengan pengetahuan mereka sebelumnya (84%). 

Respon siswa yang diperoleh melalui kuesioner tidak sesuai dengan hasil wawancara 

guru dan observasi kelas. Dari hasil observasi kelas tampak bahwa siswa selalu berkata 

“paham” terkait materi yang diberikan sehingga mereka tidak meminta penjelasan 

kepada guru. Selain itu mereka hanya aktif memberikan jawaban ketika hanya ditanya 

Gambar 3. Keterlibatan emosi dalam pembelajaran jarak jauh 
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saja. Dari hasil wawancara dengan guru bahwa siswa tidak dapat menghubungkan hal 

baru dengan pengetahuan mereka sebelumya (G1) serta mudah menyerah jika mereka 

tidak memahami (G4). Kutipan wawancara guru sebagai berikut: 

G1: Mereka tidak ada yang berkomentar. Jadi mereka tidak bisa mengkoneksikan 

apa yang mereka dapetkan (hal yang baru) dengan apa yang sudah mereka 

ketahui. Jadi lebih sering saya memberikan ceramah, memberikan contoh. 

 

G4: Pernah sekali dapat sih ya, cuma gak banyak yang kayak gitu. Saya pernah 

mengalami ketika membuat kelompok kerja ya. Kelompok kerja itu kan 

biasanya saya kasih project gitu ya. Projectnya sebenernya tidak susah. Hanya 

membuat procedure text aja gitu tapi ada yang mengumpulkan ga 100% 

paling hanya 60% gitu dari 6 kelas anak itu paling dari 60% yang 

mengumpulkan tugas. Sisanya ada yang alesannya ga ada temannya miss 

gitu, teman.. teman sekelompok ga ada gitu katanya ga kebagian lah padahal 

sudah dibagi-bagi nama-namanya. “yang ini gam au kerja miss orangnya” 

gitu terus yang ini ga begini banyak alesannya gitu. Jadi.. terus sampai hari 

ini tugas yang diminta itu tidak dikumpulkan sama mereka gitu. Jadi 

bukannya menyerah tapi sudah dipaksa, sudah ditelphone, di WA tetap tidak 

ada respon.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara umum siswa belum memiliki keterlibatan perilaku, kognitif dan emosi yang 

maksimal dalam pembelajaran jarak jauh berdasarkan data kuesioner yang diisi oleh 

siswa yang ditriangulasikan dengan hasil wawancara dan observasi kelas. Menurut Gao 

Gambar 4. Keterlibatan kognitif dalam pembelajaran jarak jauh 
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et al. (2020) dalam Sun & Rueda ( 2012),  jika siswa merasa tidak terlibat dalam proses 

belajar maka dapat menyebabkan kurangnya motivasi belajar, ketertatikan dalam belajar 

dan hasil belajar yang tidak maksimal. Salah satu tantangan yang dihadapi saat ini 

adalah menciptakan lingkungan belajar yang positif di dalam kelas sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan belajar yang positif.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menjawab dua rumusan masalah yang terkait dengan praksis 

pembelajaran jarak jauh selama pandemi Covid-19 dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran jarak jauh di kelas bahasa Inggris. Temuan menunjukkan bahwa 

teknologi yang dominan digunakan adalah Google Meet, Google Classroom dan 

WhatsApp. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam pembelajaran jarak jauh 

dan memiliki dampak terhadap kurangnya pemahaman siswa dalam memahami 

materi. Selain praksis pembelajaran jarak jauh, penelitian ini juga menemukan bahwa 

kurangnya keterlibatan perilaku, emosi dan kognitif siswa selama pembelajaran jarak 

jauh. 

 

B. Saran 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru dan pihak sekolah untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam kelas bahasa Inggris dengan menggunakan 

medium teknologi dalam pembelajaran jarak jauh dengan melihat faktor-faktor yang 

menghambat keterlibatan siswa. Penelitian ini juga merekomendasikan untuk peneliti 

berikutnya dalam mengkaji keterlibatan siswa dengan partisipan dengan level yang 

berbeda seperti level sekolah dasar dan sekolah menengah atas.  
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A. Lampiran Anggaran Biaya 

 
Ringkasan Anggaran Biaya Penelitian Dosen Pemula yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

No Jenis Pengeluaran Biaya yang 

Diusulkan (Rp) 

1 Honorarium pelaksana (sesuai ketentuan, maksimum 
30%) 

6.000.000 

2 Bahan habis pakai dan peralatan (maksimum 60%) 3.470.000 

3 Perjalanan (maksimum 40%) 1.300.000 

4 Lain-lain (publikasi, seminar, laporan, 

lainnya sebutkan) (maksimum 40%) 
  8.000.000 

Jumlah 18.770.000 

 

1. Honor     

Honor Honor/Jam (Rp ) Waktu 
(Jam/Minggu) 

Minggu Biaya Per 
Tahun 

    Th I 

Ketua 25.000 12 12 3.500.000 

Anggota 25.000 10 10 2.500.000 

SUB TOTAL 6.000.000 

2. Bahan Habis Pakai dan Peralatan 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 

Biaya per 
Tahun (Rp) 

Th I 

Kertas HVS 80 

Gram 

Proposal, laporan, 

lembar kuestioner 

4 rim 55.000 220.000 

Tinta Printer Proposal, laporan, 

jurnal-jurnal 

penelitian 

4 pak 150.000 600.000 

Penjilidan Proposal dan 

laporan 

       50.000 
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Souvenir untuk 
pakar 

Validitas instrumen   1.100.000 

Pembelian 
zoom meeting 
selama 2 bulan 

   500.000 

Paket internet     1.000.000 

SUB TOTAL  3.470.000 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 

Biaya per 
Tahun (Rp) 

Th I 

Perjalanan 

sekolah mitra 

dan pembelian 

souvenir 

 

 

Permohonan izin, 

Pengumpulan data 

  800.000 

Perjalanan ke 

pakar  

Validasi instrumen   500.000 

SUB TOTAL 1.300.000 

4. Lain-lain 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 

Biaya per 
Tahun (Rp) 

Th I 

Seminar Biaya seminar, 

perjalanan seminar 

dan akomodasi 

2 orang  8.000.000 

SUB TOTAL 8.000.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUH 
TAHUN 

18.770.000 
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B. Jadwal Penelitian 

 
Jadwal penelitian untuk tahun pertama adalah sebagai berikut: 

 

No KEGIATAN BULAN 

1-2 3-4 5-6 7-8 9-10 

1. Persiapan (membuat proposal) 
 

**     

2. Penyusunan dan validasi instrumen  **    

3. Pengumpulan data   **   

4. Analisis data   **   

5. Membuat laporan    **  

6. Membuat artikel    **  

7. Pengiriman artikel dan diseminasi     ** 

8. Pengiriman laporan     ** 
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C. Lampiran Artikel Jurnal  
     (https://e-journal.ikhac.ac.id/index.php/alsuna/article/view/1758 
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D. Lampiran HaKi 

 

 

 
 

 

 

 




